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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini bertujuan, pertama menemukan konstruksi isu kampanye politik oleh medialokal mandiri dan
lokal berjgjaring dan perbedaan antar dua mediaterkait hal tersebut. Kedua, menemukan frame
primordialisme dalam kontestasi calon Gubernur yang dibangun oleh medialokal mandiri dan lokal
berjg aring dan perbedaan di antara dua mediaterkait hal tersebut. Ketiga, menjelaskan kaitan antara frame
media yang terbangun dengan karakteristik |embaga media dan proses produksi media.Penelitian ini
menggunakan kerangka berpikir yang berangkat dari konsep-konsep primordialisme, dihubungkan dengan
konsep konstestasi politik lokal, teori model menejemen media, teori konsentrik, teori tekanan pada
komunikator media. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan datayang
digunakan adalah melalui analisis framing model Entman, in depth interview dengan pihak yang terkait
dengan proses produksi dan studi literatur untuk sumber-sumber skunder. Informan penelitian berjumlah
empat belas orang..Hasil penelitian menemukan bahwa media dalam dinamika politik lokal di erareformasi
memframe unsur primordialisme dalam dua bentuk: diferensiasi dan asosiatif. Frame diferensias,
membingkai unsur primordialisme untuk memberikan penonjolan bahwa kandidat yang diberitakan
memiliki karakter yang berbeda dengan kandidat lainnya. Frame asosiatif, menggunakan unsur
primordialisme untuk memberikan penonjolan dengan mengasosiasikan kandidat seorang yang mempunyai
kapasitas ulama. Dalam penelitian ini ditemukan konsep primordialisme digunakan dalam duaframe.
Pertama, sebagal keterikatan atas dasar Isquo;domisili rsquo; dan Isquo;rekam jejak pengabdian pada publik
rsquo;, sebagai inisiasi [squo;membawa rsquo; unsur primordialisme kearah soft primordialism. Kedua,
sebagal keterikatan atas dasar suku atau kelahiran yang akan cenderung akan membangkitkan loyalitas
komunal, sebagai hard primordialism. Frame yang dilakukan oleh media ditemukan memiliki kaitan dengan
kelembagaan media, yaitu Isquo;Kalimantan Post rsquo; cenderung menjalankan ldquo;model semi public
sphere rdquo;, Mediaini lebih menonjolkan isu rasional. Sedangkan Isquo;Radar Banjarmasin rsquo;
menjaankan model pasar, isinya mengusung isu primordialisme sebagai komoditas
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<b>ABSTRACT</b><br>

Purpose of this study, first to find the construction of political campaign issues by local independent media
and local networking media, and the differences between each media related to thisissues. Second, to find
the frame of primordialism in the contestation of governor candidates that constructed by local independent
media and local networking media, and the differences between each mediarelated to thisissues. Third, to
explain the relationship between the media frame that constructed with the characteristics of media
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institutions and media production process.This study uses a framework that originates from primordial
concept, related to the concept of local political contestation, media management model theory, concentric
theory, pressure theory on media communicator. This study is descriptive qualitative. The data collection
technique used is through Entman Model Framing Analysis, in depth interview with parties that related to
production process and literature study for secondary sources. With atotal of 14 informants.The result found
that the mediain the local political dynamicsin reform erawas framing primordialism element in two forms
differentiation and associative. Differentiation frame, framing the elements of primordialism to provide a
projection that the candidate who was preached has a different character with the other candidates.
Associative frame, using elements of primordialism to provide a projection by associating a candidate who
has the capacity of clerics. This study found the concept of primordialism is used in two frames. First, as an
attachment on the basis of Isquo domicile rsquo and Isquo track record of public service rsquo , asthe
inititation of Isquo bringing rsquo primordialism element towards soft primordialism. Second, as atribal or
birth attachment that would tend to generate communal loyalty, as hard primordialism. Framing by the
media have been found to be related to mediainstitutions, which is Isquo Kalimantan Post rsquo tend to run
Isquo semipublic sphere model rsquo , this mediais more accentuated rational issues. While Isquo Radar
Banjarmasin rsquo runs the market model, which its content carries the primordialism issues as a
commodity.



